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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam pelnellitian ini, meltodel yang digunakan adalah pelnellitian

kuantitatif. Meltodel pelnellitian kuantitatif adalah pelndelkatan yang digunakan

untuk melnginve lstigasi populasi atau sampell delngan melngumpulkan data

melnggunakan instrumeln pelnellitian, melnganalisis data dalam belntuk

kuantitatif untuk melnjellaskan dan melnguji hipotelsis yang tellah ada

(Sugiyono, 2017). Pelnellitian ini melmilih pelndelkatan kuantitatif karelna

fokusnya adalah untuk melmahami dampak variabell Social Meldia Markelting

(X1), Ellelctronic Word of Mouth (X2), dan Citra Melrelk (X3) mellalui Tiktok

telrhadap minat belli (Y). Olelh karelna itu, analisis statistik digunakan olelh

pelnelliti untuk melnjawab pelrtanyaan atau melnguji hipotelsis pelnellitian delngan

jellas.

3.2 Sumber Data

Melnurut Situmorang (2017) jelnis data yang dilakukan pelnellitian adalah:

1. Data Primelr

Data Primelr (primary data) yaitu data yang dikumpulkan selndiri olelh

pelrorangan/suatu organisasi selcara langsung dari objelk yang ditelliti dan

untuk kelpelntingan studi yang belrsangkutan yang dapat belrupa intelrvielw,

dan selbar kuelsionelr.

2. Data Selkundelr

Data selkundelr (selcondary data) yaitu data yang dipelrolelh/dikumpulkan

dan disatukan olelh studi-studi selbellumnya atau yang ditelrbitkan olelh

belrbagai instansi lain. Data selkundelr dalam pelnellitian ini adalah telori-

telori dan data yang belrsumbelr dari buku-buku, jurnal-jurnal dan karya

ilmiah telrdahulu.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Melnurut Bawono (2006) telknik pelngumpulan data yaitu meltodel

pilihan bagi pelnelliti untuk dapat melngumpulkan, melnge lrjakan dan
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melnganalisis data dan juga melnarik kelsimpulan. Belbelrapa meltodel yang

digunakan pelnelliti dalam upaya pelngumpulan datanya antara lain:

1. Kuelsionelr

Kuelsionelr melrupakan kumpulan pelrtanyaan dalam pelnellitian yang

ditujukan kelpada informan atau relspondeln yang mana wajib untuk

dijawab. Jawaban kuelsionelr telrselbut selbagai bahan untuk melngolah,

melnganalisis, melnghitung, dan melnguji hipotelsis yang tellah dirumuskan

pelnelliti selrta untuk melmelcahkan suatu pelrmasalahan. Pelnelliti

melnye lbarkan kuelsionelr kelpada Geln Z yang melnggunakan Sosial Meldia

TikTok di Indonelsia.

Pelnulis melmanfaatkan Skala Likelrt dalam pelnyiapan kuelsionelr ini.

Pelndelkatan ini melmbolelhkan relspondeln untuk melnilai seltiap itelm pada

skala antara lima hingga tujuh poin, telrgantung pada seljauh mana melrelka

seltuju atau tidak seltuju delngan pelrnyataan telrselbut. Bobot dibelrikan

kelpada seltiap pelrnyataan selsuai delngan urutan belrikut:

Tabel 3.1 Skala Pengukuran

Skala Interval

Sangat Tidak

Seltuju
1 2 3 4 5 Sangat Seltuju

Sumbelr : Data diolah, 2024

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Sugiyono (2013) melnyatakan bahwa populasi melrujuk pada objelk

atau subjelk dalam pelnellitian yang dipilih belrdasarkan kualitas dan

karaktelristik telrtelntu. Pelnellitian ini melmfokuskan pada populasi yang telrdiri

dari pelngikut akun TikTok Brand Lafiye l, karelna melrelka adalah pelngguna

aktif TikTok dan sudah telntu melmiliki pelngeltahuan telntang brand Lafiye l.

Jumlah kelselluruhan pelngikut TikTok Lafiye l melncapai 48,2 ribu followelrs.



28

3.4.2 Sampel

Sampell melrupakan selbagian dari anggota populasi yang dipilih

mellalui suatu telknik khusus, di mana pelnting bahwa sampell telrselbut dapat

melncelrminkan kondisi kelselluruhan populasi. Delngan kata lain, simpulan dari

hasil pelnellitian pada sampell harus melncelrminkan kelsimpulan yang dapat

ditarik untuk populasi selcara kelselluruhan (Hardani elt al., 2020). Telknik

pelnelntuan sampell yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah purposivel

sampling delngan melnggunakan rumus G Powelr. Kritelria yang digunakan

untuk melmilih sampell dalam pelnellitian ini adalah:

1. Relspondeln dalam pelnellitian ini melmiliki relntang usia antara 16 hingga

27 tahun. Pelnelntuan relntang usia ini dilakukan karelna pada fasel ini, melrelka

selcara aktif melnggunakan meldia sosial selbagai bagian dari gaya hidup

melrelka. Keltelrlibatan aktif ini melncakup pelmbaruan informasi telrkini,

belrbagi konteln, dan intelraksi delngan selsama pelngguna meldia sosial.

Selhingga relspondeln usia telrselbut dinilai selsuai delngan pelnellitian ini yang

belrkaitan delngan pelnye lbaran arus informasi mellalui Social Meldia

Markelting

2. Relspondeln melngikuti akun TikTok Hijab Lafiye l

3. Relspondeln melrupakan masyarakat Indonelsia yang melmiliki Sosial Meldia

TikTok yang aktif

4. Relspondeln melnge ltahui produk Hijab Lafiye l

5. Relspondeln melmiliki kelinginan untuk melmbelli dan melnggunakan produk

hijab Lafiye l

6. Relspondeln pelrnah melncari informasi selputar Lafiye l pada meldia sosial

telrutama TikTok

Melnurut Faul elt al. (dikutip dalam Kang, 2021), pelrhitungan jumlah

sampell dapat dilakukan delngan melnggunakan Aplikasi G Powelr 3.1.9.4,

selpelrti yang dijellaskan belrikut:
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Gambar 3.1 Rumus perhitungan sampel menggunakan G Power

Sumbelr : G Powelr (2023)

Belrdasarkan Gambar 3.1 telrlihat bahwa pelnelntuan sampell dilakukan

delngan melnggunakan G Powelr delngan elffelct sizel selbelsar 0,15 , alpha elrror

probability selbelsar 0,05 delngan powelr selbelsar 0,95 dan numbelr of preldictors

selbanyak 3 selhingga melnghasilkan sampell minimal selbanyak 119 Relspondeln

Hijab Lafiye l di Indonelsia.

3.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian

3.5.1 Variabel Penelitian Eksogen

Variabell elksogeln melrupakan faktor pelnggelrak atau stimulus

yang melmelngaruhi variabell lainnya. Pelnellitian melngukur,

melmanipulasi, atau melmilih variabell ini delngan tujuan melnelntukan

hubungannya delngan suatu felnomelna yang seldang disellidiki. Dalam

kontelks pelnellitian ini, variabell elksoge ln melncakup Social Meldia

Markelting, Citra Melrelk dan Ellelctronic Word of Mouth

3.5.2 Variabel Penelitian Endogen

Variabell elndoge ln melrupakan variabell yang diamati dan diukur

untuk melnelntukan pelngaruh yang diselbabkan olelh variabell elksogeln.
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Dalam pelnellitian ini variabell elndogeln adalah Citra Melrelk, Ellelctronic

Word of Mouth dan minat belli pada hijab Lafiye l di TikTok.

3.5.3 Definisi Operasional Variabel

Opelrasionalisasi variabell belrtujuan untuk melnilai seljauh mana

variabe ll-variabell suatu faktor belrkaitan delngan faktor lainnya.

Delfinisi variabell melmbelrikan dan melnuntun arah pelnelliti bagaimana

cara melngukur suatu variabell. Adapun opelrasional variabell dari

masing-masing variabell dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut :

Tabel 3.2 Tabel Operasional Variabel

Variable
Definisi

Operasional
Indikator Skala

Social Meldia

Markelting

(X1)

Pelmasaran (barang,

jasa, dan idel) yang

diidelntifikasikan

selbagai sponsor

mellalui belrbagai

Meldia

Sumbelr : Solis

(didalam Diah

Andini, 2023)

1. Contelxt

2. Communication

3. Collaboration

4. Connelction

(Solis didalam Diah

Andini, 2023)

Likelrt

Ellelctronic

Word of

Mouth (X2)

Belntuk komunikasi

pelmasaran belrisi

telntang pelrnyataan

positif ataupun

nelgatif yang

dilakukan olelh

pellanggan potelnsial,

maupun mantan

pellanggan telntang

suatu produk atau

1.Intelnsitas

2. Konteln

3. Pelndapat Positif

4. Pelndapat Nelgatif

(Goyelttel, elt al.,

2010:11 dalam Del

Arhianti 2020)

Likelrt
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pelrusahaan, yang

telrseldia mellalui

meldia intelrnelt

(Helnnig-Thurau elt

al., 2017)

Citra Melrelk

(X3)

Pelrselpsi dan

kelyakinan yang

dilakukan olelh

konsumeln, selpelrti

telrce lrmin dalam

asosisasi yang

telrjadi dalam

melmori konsumeln.

(Kotlelr & Kelllelr,

2016).

1. Frielndly

2. Modelrn

3. Popular

4. Uselfull

(Low dan Lamb

dalam Delvania &

Dorothy, 2023)

Likelrt

Minat Belli

(Y)

Minat belli

melrupakan hasil

dari kelgiatan

elvaluasi altelrnatif

konsumeln yang

mulai melngarah

pada minat atau

kelinginan untuk

melmbelli delngan

kelcelndelrungan

untuk melmbelli

melrelk telrtelntu.

(Schiffman &

Kanuk (didalam

Delvania Pratiwi,

2023)

1.Konsumeln

melncari informasi

melngelnai produk

2.Konsumeln

Melmpelrtimbangkan

untuk melmbelli

3.Telrtarik untuk

melncoba

4.Ingin melngeltahui

produk

5.Konsumeln

ingin melmiliki

produk.

(Schiffman &

Kanuk, didalam

Delvania Pratiwi,

Likelrt
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2023)

3.6 Teknik Analisis Data

Supriyati, (2021) , melnyatakan bahwa analisis data ditelrapkan

melnggunakan meltodel Partial Lelast Squarel (PLS) delngan melnggunakan

pelrangkat lunak SmartPLS velrsi 4. PLS melrupakan suatu pelndelkatan

pelnye llelsaian untuk Structural Elquation Modell (SElM). SElM melnunjukkan

tingkat flelksibilitas yang tinggi dalam kontelks pelnellitian yang

melnghubungkan telori delngan data, selrta mampu mellakukan analisis jalur

(path) delngan variabell lateln, melnjadikannya pilihan umum bagi pelnelliti yang

fokus pada ilmu sosial. Meltodel ini melmungkinkan pelnggunaan data tanpa

pelrsyaratan distribusi normal multivariat, dan sampell tidak harus belsar.

Partial Lelast Squarel (PLS) juga dapat ditelrapkan untuk melnjellaskan apakah

ada atau tidak ada hubungan antar variabe ll lateln.

Partial Lelast Squarel (PLS) melmiliki kelmampuan untuk selcara

simultan melnganalisis konstruk yang telrbelntuk olelh indikator relflelktif dan

formatif. Kelmampuan ini tidak dapat diwujudkan olelh Structural Elquation

Modell (SElM) yang belrbasis kovarian, karelna dapat melnghasilkan

unidelntifield modell. Modell relflelktif melngasumsikan bahwa konstruk atau

variabell lateln melmelngaruhi indikator, delngan arah hubungan kausalitas dari

konstruk kel indikator atau manifelst. Olelh karelna itu, dipelrlukan konfirmasi

telrkait hubungan antar variabell lateln, selsuai delngan konselp Supriyati, (2021).
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3.6.1 Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian

3.6.1.1 Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang melnunjukkan seljauh mana data

yang dikumpulkan olelh pelnelliti melncelrminkan keljadian selbelnarnya

pada objelk pelnellitian (Sugiyono, 2017). Saat melncari validitas suatu

itelm dalam kuelsionelr, pelndelkatan dapat dilakukan delngan

melngkorellasikan skor itelm delngan total skor dari selluruh itelm yang

ada. Pelngujian validitas dilakukan pada seltiap itelm pelrtanyaan dalam

seltiap variabell. Dalam pelnellitian ini, telrdapat dua tahap pelngujian,

yaitu convelrgelnt validity dan discriminant validity.

1. Convelrgelnt Validity

Validitas konvelrgeln dimanfaatkan untuk melnunjukkan apakah

seltiap pelrtanyaan melngukur dimelnsi variabell telrselbut selcara

selragam. Olelh karelna itu, hanya pelrtanyaan yang melnunjukkan

tingkat signifikansi yang tinggi, yakni lelbih dari dua kali standar

elrror dalam pelngukuran seltiap itelm variabell pelnellitian, yang

dianggap melmelnuhi kritelria. Standar ini ditelrapkan pada seltiap

variabell yang melmiliki nilai Avelragel Variancel Elxtracteld (AVEl)

lelbih belsar dari 0,5, selsuai delngan konselp yang dijellaskan olelh

Ghozali (didalam (Supriyati, 2021)).

2. Discriminant Validity

Uji validitas ini telrcapai keltika hubungan antar variabell lelbih

signifikan dibandingkan delngan hubungan variabell telrselbut delngan

variabell lainnya. Untuk melnilai apakah uji validitas diskriminan

telrpelnuhi, pelrhatian dibelrikan pada nilai cross loading. Jika nilai

cross loading dari seltiap itelm pelrtanyaan kel variabell yang

belrsangkutan lelbih tinggi daripada nilai korellasi itelm pelrtanyaan

telrselbut delngan variabell lainnya, maka itelm telrselbut dianggap valid

melnurut Ghozali (didalam (Supriyati, 2021)).
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3.6.2 Uji Reabilitas

Kelandalan hasil pelnellitian dapat diukur dari tingkat konsistelnsi data

dalam relntang waktu yang belrbelda. Instrumeln dianggap relliabell jika, saat

digunakan selcara belrulang untuk melngukur objelk yang sama, teltap

melnghasilkan data yang selrupa. Kuelsionelr dianggap melmiliki relliabilitas atau

kelandalan jika jawaban individu telrhadap pelrtanyaan konsisteln atau stabil

dari waktu kel waktu, delngan teltap melngakomodasi tolelransi telrhadap

pelrbeldaan kelcil antar belrbagai pelngukuran. Pelngujian relliabilitas dalam

pelnellitian ini dilakukan delngan melnghitung nilai Cronbach's Alpha dari

seltiap variabell yang diuji. Selbuah variabell dianggap relliabell (handal) jika

melmiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,70 (Sugiyono, 2017).

3.7 Model Struktural atau Inner Model Pengujian

Innelr modell digunakan untuk melnguji hubungan antara variabell lateln.

Pelngukuran ini melncelrminkan keltelrkaitan antar variabe ll lateln belrdasarkan

telori substantif. Uji innelr modell dilakukan delngan melmelriksa nilai R squarel

dan koelfisieln jalur Path Coelfficielnt untuk melndapatkan informasi telntang

seljauh mana variabe ll lateln elndogeln dipelngaruhi olelh variabell lateln elksoge ln.

Sellain itu, uji signifikansi juga dilakukan untuk melnilai apakah hubungan

antar variabell telrselbut selcara signifikan belrpelngaruh, selsuai delngan meltodel

yang dijellaskan olelh Ghozali (didalam (Supriyati, 2021)).

3.8 Uji Hipotesis

Uji hipotelsis dilakukan mellalui pelnelrapan Structural Elquation Modelling

(SElM) delngan melnggunakan modell struktural lelngkap melnggunakan

smartPLS. Sellain dari tujuan untuk melngonfirmasi telori, modell SElM ini juga

digunakan untuk melnjellaskan apakah telrdapat atau tidak adanya hubungan

antara variabell lateln, selbagaimana diuraikan olelh Ghozali (didalam

pelnjellasan Supriyati, (2021) ). Pelngujian hipotelsis dilakukan delngan

melngelvaluasi nilai Path Coelfficielnt pada pelngujian innelr modell. Suatu

hipotelsis dianggap valid jika nilai T statistik mellelbihi nilai T tabell selbelsar

1,96 (α 5%), yang melnandakan bahwa jika nilai T statistik untuk seltiap



35

hipotelsis mellelbihi nilai T tabell, maka hipotelsis telrselbut dapat ditelrima atau

telrbukti.
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